BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Lokasi dilaksanakannya pemberian asuhan bertepatan di PMB Nurhayati,
SST., Bdn., Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Waktu
dilaksanakannya 18 April 2025 — 23 April 2025.

B. Subjek Laporan Kasus
Subjek dalam laporan ini adalah bayi lahir setelah 6 jam dengan
penatalaksanaan perawatan tali pusat dengan topikal ASI yang dilakukan
setiap 12 jam sekali untuk mempercepat pelepasan tali pusat terhadap By. Ny.
P. Pada studi kasus ini kriteria subjek yaitu:
1. Bersedia secara sukarela tanpa paksaan
2. Kondisi bayi baru lahir sehat dan normal, tidak memiliki kelainan bawaan

dan sejenisnya

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data saat melaksanakan studi kasus. Alat pengumpulan data
yang digunakan sebagai berikut:
1. Format pengkajian asuhan kebidanan pada bayi baru lahir.

2. Lembar observasi/lembar check list pemantauan kegiatan yang dilakukan.

D. Teknik atau Cara Pengumpulan Data
Dalam penyusunan kasus ini penulis menggunakan jenis data primer dan
data sekunder.
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung, yang diambil dari
subjektif dan objektif melalui hasil wawancara, obeservasi langsung dan

pemeriksaan fisik.
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
kasus. Data sekunder dapat diperoleh dari informasi yang didapat pada
buku KIA dan data kohort bayi baru lahir di PMB.

E. Bahan dan Alat
Dalam melaksanakan studi kasus dengan judul “Perawatan Tali Pusat
Dengan Topikal ASI Untuk Mempercepat Pelepasan Tali Pusat Pada Bayi
Baru Lahir Terhadap By. Ny. P di PMB Nurhayati, SST., Bdn.”, penulis
menggunakan bahan dan alat sebagai berikut:
1. Bahan
a. Kassa
b. Handscoone
Cc. ASIO0,5-1cc/+5 tetes
d. Cotton bud
e. Air DTT
f. Salep mata
2. Alat
Thermometer

a
b. Stetoskop

C. Meteran

d. Jam tangan penunjuk detik
e. Dee Lee/penghisap lendir
f. Bengkok

g. Baju bayi, popok, bedong

F. Jadwal Kegiatan (Matriks Kegiatan)
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan (Matriks Kegiatan)

No. | Hari/Tanggal/Waktu Perencanaan

1. | Jum’at, 18 April 2025 | Kunjungan I (Bayi Baru Lahir):
Pukul 15.00 WIB a. Melakukan informed consent kepada
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orang tua bayi agar bayinya menjadi
pasien studi kasus laporan tugas akhir
penulis

b. Memastikan bahwa orang tua bayi
mengerti dengan penjelasan laporan
tugas akhir dan menyetujui tindakan
yang akan dilakukan selama studi kasus
dilakukan

C. Melakukan pendekatan dengan pasien
dan membina hubungan baik dengan
pasien

d. Melakukan pengkajian data pasien

e. Meminta izin kepada ibu untuk
mengambil ASI pertama ibu (kolostrum)
untuk  perawatan tali pusat dan
mengolesinya pada tali pusat bayi
(dilakukan saat 3 jam pasca kelahiran)

f. Menjelaskan tanda bahaya pada bayi
baru lahir yang harus diwaspadai

g. Menjelaskan pada ibu teknik menyusui
yang benar dan pentingnya pemberian

ASI pada bayinya

Sabtu, 19 April 2025
Pukul 07.32 WIB &
17.52 WIB

Kunjungan II:

a. Melakukan pemeriksaan fisik pada bayi
dan menjelaskan hasil pemeriksaan
kepada ibu

b. Melakukan perawatan tali pusat dengan
meminta + 5 tetes ASI lalu dioleskan
dari ujung hingga pangkal tali pusat
menggunakan cotton bud

C. Memastikan ibu untuk menyusui

bayinya secara on demand dan
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memastikan bayi mendapat cukup ASI
tanpa pemberian susu formula tambahan

d. Menjelaskan kepada ibu untuk menjaga
personal hygiene bayinya dengan
memandikan bayi dua kali sehari dan
mengganti baju bayi bila kotor, basah
ataupun lembab

e. Menganjurkan ibu untuk menjaga
kehangatan bayinya agar bayinya tidak
kedinginan ataupun terkena hipotermi

f. Menganjurkan pada ibu untuk rutin
menjemur bayinya di pagi hari sekitar
pukul 07.00-09.00 WIB selama 10-15
menit

g. Menjelaskan tanda bahaya pada bayi
yang harus diwaspadai oleh ibu jika
bayinya mengalami hal tersebut seperti:
demam tinggi, suhu tubuh bayi terasa
dingin, tanda kemerahan pada tali pusat,

dil

Minggu, 20 April 2025
Pukul 07.48 WIB &
17.37 WIB

Kunjungan III:

a. Melakukan pemeriksaan kepada bayi
dan memberitahu ibu hasil pemeriksaan
yang dilakukan

b. Melakukan perawatan tali pusat dengan
meminta = 5 tetes ASI lalu dioleskan
dari ujung hingga pangkal tali pusat
menggunakan cotfon bud

C. Menjelaskan kepada ibu cara menjaga
kehangatan bayinya dengan memakaikan

pakaian yang Dbersih dan kering,

pakaikan topi, sarung tangan dan sarung
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kaki

d. Menganjurkan  pada  ibu  untuk
memberikan ASI Eksklusif pada bayinya
selama 6 bulan (hanya diberikan ASI

saja tanpa makanan/minuman tambahan)

Senin, 21 April 2025
Pukul 07.50 WIB &
17.48 WIB

Kunjungan IV:

a. Melakukan pemeriksaan fisik pada bayi
dan memberitahu ibu hasil pemeriksaan
yang dilakukan

b. Melakukan pemeriksaan tali pusat bayi,
dan melakukan perawatan tali pusat
dengan meminta + 5 tetes ASI lalu
dioleskan dari ujung hingga pangkal tali
pusat menggunakan cotton bud

c. Mengingkatkan pada ibu untuk tetap
menjaga kehangatan bayinya

d. Menganjurkan pada ibu untuk rutin
menjemur bayinya di pagi hari sekitar
pukul 07.00-09.00 WIB selama 10-15
menit

e. Menganjurkan pada ibu untuk tetap
menjaga kebersihan tali pusat bayinya

sampai mengering dan puput

Selasa, 22 April 2025
Pukul 07.40 WIB &
17.34 WIB

Kunjungan V:

a. Melakukan pemeriksaan pada bayi dan
menjelaskan hasil pemeriksaan kepada
ibu

b. Melakukan perawatan tali pusat dengan
meminta = 5 tetes ASI lalu dioleskan
dari ujung hingga pangkal tali pusat
menggunakan cotfon bud

€. Mengingatkan pada ibu untuk menyusui
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. Mengingatkan kepada ibu  untuk

bayinya secara on demand (sesuai

permintaan bayi, tidak perlu dijadwal)

menjaga hygiene bayinya dan selalu

menjaga kehangatan bayinya

Rabu, 23 April 2025
Pukul 07.25 WIB &
17.35 WIB

Kunjungan VI:

a. Melakukan pemeriksaan pada bayi dan

. Melakukan perawatan tali pusat dengan

. Mengingatkan pada ibu untuk menjaga

. Mengingatkan ibu untuk memberikan

. Mengingatkan ibu untuk melakukan

. Melakukan evaluasi atas tindakan yang

. Memerika kondisi tali pusat bayi pasca

menjelaskan hasil pemeriksaan pada ibu

meminta + 5 tetes ASI lalu dioleskan dari
ujung hinggal pangkal tali pusat dengan

menggunakan cotfon bud

hygiene bayinya, menjaga kehangatan
bayinya serta menjelaskan kembali
tanda-tanda bahaya pada bayi yang harus
diwaspadai

ASI Eksklusif pada bayi selama 6 bulan

kunjungan ulang ke bidan/faskes terdekat

untuk imunisasi BCG bayinya

diberikan

puput




